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MENTALITAS SEORANG WIRAUSAHA,
MEMIMPIN DAN MEMOTIVASE ORANG LAIN
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ABSTRAK

Berwirausaha memerfukan mentalitas yang sehat, positif, menarik, memberi
kepuasan untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidupnya. Selain mentalitas,
memimpin dan memotivasi orang lain juga diharapkan dimiliki wirausahawan
untuk mencapai tujuan dan kesuksesan. Mentalitas, memimpin dan memotivasi
adalah rangkaian mata rantai bagi seorang wirausahawan sukses.

A. Pendahuluan

Manusia yang bermentali-tas
wiraswasta mempunyai ke-mauan
keras untuk mencapai tuy-juan dan
kebutuhan hidupnya. Seliap orang
mempunyai tujuan dan kebutuhan
tertentu dalam hidupnya. Sayang,
tidak setiap orang memiliki tujuan
yang jelas dan operasional sehingga
ter-bayang jelas jalan yang harus
ditempuh untuk mencapainya. Bila
kita menanyai seseorang me-ngenal
apakah tujuan dan  ke-butuhan
hidupnya, sering men-dapat jawaban,
bahwa. ia ber-tujuan untuk dapat
hidup bahagia. Kalau kita tanyakan
lebih lanjut mengenai kebahagiaan
yang ba-gaimana, ia menjadi bingung.
Tujuan yang samar-samar kurang
memberikan motivasi pada  dini
seseorang untuk berusaha men-
capainya. Kekuatan untuk men-capai
tujuan adalah kemauan. Apabila kita
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berkemauan keras, maka jalan akan
terbuka sehingga kita dapat mencapai
tujuan kita. Ada pepatah, bila ada
kemauan pasti ada jalan. Jadi
kemauan yang keras merupakan kunci
daripada keberhasian seseorang
untuk mencapai tujuan. Hanya orang
yvang berkemauan keras yang bisa
mendapat hidup sukses. Sebaliknya,
orang yang kurang memiliki kemauan
keras akan mudah menyerah kepada
keadaan yang menimpa dirinya. Orang
yang kemauannya lemah kurang
mampu berusaha memperbaiki nasib
hidupnya, menjadi suka tergantung
dan biasanya cende-rung malas.
Apakah yang dapat dicapai oleh orang
pemalas ? Banyak orang yang tidak
maju, kurang berprestasi oleh karena
adanvya sifat ini. Ia berkeinginan untuk
hidup sukses, tetapi justru orang lain
yang dapat mencapai kesuksesan.
Masih mendingan kalau ia menyadari
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kemalasannya itu, Kkalau tidak ia
bahkan cen-derung suka menyalahkan
orang lain, iri hati dan selalu ber-
prasangka buruk atas kesuksesan
arang lain.

Produktivitas suatu peker-jaan
sangat tergantung kepada kemauan
para pekerja untuk be-kerja lebih giat.
Agar pekerja lebih giat melakukan
pekerjaan  mereka periu
mativasi dengan ber-bagai cara. Pada
umumnya ting-kah laku manusia
dilakukan secara sadar, artinya selalu
didorong  oleh  keinginan  untuk
mencapal tujuan tertentu. Disinilah
tetaknya peran penting dari motivasi.

untuk berb esuaty, sedangkan
matif_adalah_kebutuhan, keingin-an,
dorongan __ atau _ impuls. Motiva-si
sescorgng . _tergantung  kepad

3
kekuatan motifnya. Motif __dengan
kekﬁéWbesaﬂgﬁ_ yang
akan ntukan peritaku sesedrang.
Motif yang kuat ini seringkaii
berkurang apabila telah mencapai
kepuasan ataupun karé-na menemui
kegagalan. ) o

Jadi kekuatan motif ini dapat

berubah karena : g X ]

1. Terpuaskannya kebutuhan
Bila kebutuhan telah terpuas-kan
maka motif akan ber-kurang, dan
beraiih kepada kebutuhan fain dan
seterusnya.

2. Karena adanya hambatan, maka
orang mencoba meng-alihkan
motifnya ke arah lain.

B. Mentalitas seorang wirausaha,
Memimpin dan Memativasi Orang
Lain
1. Mentalitas seorang Wira-usaha

diberi -

Mentaiitas yang sehat bagi
seorang wirausaha sangatiah pen-ting.

Wirausahawan yang berhasil
menikmati  dan  berdedikasi total
terhadap apa yang mereka laku-kan.
Sikap mentai yang positif

wirausahawan akan mengubah pe-
kerjaan mereka menjadi pekerjaan
yang mengarahkan, menarik dan
membert kepuasan.

Untuk mempertahankan
kemampuan wirausaha, maka sikap
positif merupakan sikap yang sangat
penting. Di samping itu, tekad,
pengalaman, ketekunan dan bekerja
keras adalah merupa-kan prasyarat
pokok untuk men-jadi wirausahawan
yang berhasil. Bahkan sebuah hasil
penelitian menyatakan bahwa ciri
pokok ciri wirausaha yang berhasil
adalah kemampuan mereka untuk me-

ngambil keputusan dalam suasana
stress.

Sebagai wirausahawan anda
harus mampu bersikap  posi-tif

terhadap semua peristiwa dan mencari

hikmah setiap pengala-man, bahkan

terhadap orang lain. “Sikap positif
lebih penting dari pada fakta”™ itulah

kata Assael Henry, k

Untuk mengembangkan si-kap
mental yang positif, beberapa hal
berikut ini akan sangat membantu
anda.

1. Pusatkan perhatian anda sede-
mikian rupa, dan gunakantah
pikiran anda secara produktif dan
terkendali.

2. PiHihlah sasaran-sasaran  positif
dalam pekerjaan anda.

3. Pahamilah mengenai apa yang
harus anda lakukan, kemudian
lakukantah.
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4. Jangan menganggap
segala sesuatu, karena
mudah biasanya terlupakan.

5. Bergaullah dengan orang-orang
yang berpikiran dan bertindak

mudah
yang

seCara wirausaha. Ambil dan
sesuaikan  cara  berpikir dan
bertindak mereka dengan cara
anda sendiri. '

6. Hilangkan pikiran-pikiran dan ide-
ide negatif. _

7. Perhatikan, cari dan manfaat-
kanlah peluang-peluang untuk

meningkatkan kehidupan pribadi
anda, keluarga dan masyarakat.

8. Berpikirlah reafistis, dan ja-ngan
takut meninggalkan ide vyang
kemungkinannya tidak akan
berhasil. :

9. Yakinilah dan percayalah pada diri
dan bakat-bakat yang anda miliki.

10. Hindarilah konflik mental, dan jika
ity terjadi  upayakan de-ngan
segera untuk mengatasi-nya,

11. Bersikaplah positif terhadap orang
lain, karena setiap orang memiliki

kelemahan dan ke-kuatan
tertentu.
12. Pusatkan pada kekuatan dan

bukan pada kelemahan. Dengan

demikian akan dapat dihidari
suasana saling men-cela dan
memfitnah. Dan vyang timbul

lustru sikap pemurah dan pemaaf,

yang pada gilirannya akan mampu

be-kerja dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan kemampuan-nya.

2. Memimpin dan
Orang Lain
Memimpin arang lain mungkin

lebih  mudah jika dibandingkan

memimpin  diri  adan  sendiri,
tetapi bukan berarti memimpin

Memotivasi

orang lain  mudah.
sebagai pemimpin, maka anda
harus  mampu  mempengaruhi
orang lain agar bekerja mencapai
tujuan dan sasaran. Namun
pemimpin yang bijaksana akan
segera menempatkan  orang-
orang yang memiliki motivasi dan
semangat dan motivasi vyang
tinggi dapat membakar orang
lain, sehing-ga menimbulkan api
yang besar. Apabila dibiarkan
sen-diri, nyala api itu akhirnya
akan padam.

Agar anda menjadi pemim-pin
yang efektif, anda harus men-coba
menilai segala sesuatu melalui sudut
pandang mereka yang anda pimpin.
Sebelurm anda mengambil tindakan
yang ber-pengaruh terhadap staf
anda, pertimbangkanlah reaksi
mereka terhadapnya. Dalam pikiran
anda, anda harus mampu berfikir
seperti mereka.

Sebagai seorang pemimpin,
anda harus bersikap positif ter-hadap
orang fain. Menurut Alan Loy McGinnis
{1997), ada 12 cara untuk bersikap
positif terhadap orang lain ;

1. Harapkanlah vyang terbaik dari
orang-orang yang anda pimpin ;

Jika anda

2. lakukan penyelidikan cermat
tentang apa vyang dibutuhkan
orang lain ;

3. Tetapkan standar tinggi untuk
meancapai yang terbaik ;

4. Ciptakan lingkungan agar
kegagalan tidak menimbutkan
bencana ;

5. Libatkan diri
kehidupan mereka ;

6. Gunakan contch positif untuk
meraih Keberhasilan ;

anda dalam
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7. Kenali dan berikan puijian untuk
prestasi yang telah dicapai ;
8. Gunakan kekuatan positif dan
negatif ;
9. Bagikan sedikit demi sedikit
keinginan untuk bersaing ,
10. Berikan penghargaan untuk
kerjasama ;
11. Biarkan badai terjadi dalam
keliompok
12, Ambil langkah untuk menjaga
agar semangat anda tetap tingai.
Sebagai pemimpin anda ju-ga
dituptut untuk mampu  memo-tivasi
orang lain (staffkaryawan anda).
Karena tidak ada orang yang tidak
memiliki semangat. Orang mungkin
kelihatan malas karena ada sesuatu
hai. OQleh ka-rena itu tantangan
seorang pe-mimpin bukanlah
mengubah orang malas menjadi rajin,
melainkan  menyalurkan  kekuatan
yang sudah ada menjadi upaya yang
berharga. Anda seorang manipulator
ketika anda mencoba membujuk
orang lain melakukan sesuatu yang
bu-kan keinginan mereka, tetapi
keinginan anda sendiri. Anda seorang
motivator ketika anda menemukan
sasaran yang ber-manfaat bagi kedua
belah pihak, kemudian membentuk
kerjasama vyang baik dan bermoral
tinggi un-tuk mencapai sasaran. "
Untuk motivasi orang lain
(staffkaryawan anda), anda dapat
melakukan hal-hal sebagai herikut : -
1. Bangun harga diri karayawan.
Semakin tinggi  harga  diri
karyawan akan semakin baik
prestasi mereka dalam menye-
lesaikan tugas, misainya de-ngan
cara memuiji dan meng-harapkan
yang terbaik dari mereka ;

Berilah informasi. Informasikan
kepada staf/karyawan anda
mengenai apa yang ingin anda
capai dengan cara yang baik.
Karena staf anda harus me-
ngetahui apa yang  ingin anda

capai dan  jugad” memahami
bagaimana pekerjaan itu  harus
dicapai ;

Delegasikan wewenang dan

tanggung jawab. Sebagai pe-
mimpin  anda  tidak  dapat
mengerjakan segala sesuatu-nya
sendiri. Berikan keper-cayaan
kepada orang lain, dan andapun
harus  mempercayai-nya. Jika
ternyata mereka mampu, berikan
kebebasan  untuk  mengambil
keputusan, bertindak dan
mengoreksi, tanpa petunjuk dari
anda ;

Binalah kontak pribadi dengan
kolega anda. Ingatlah ciri-ciri,
sifat-sifat dan kemampuan me-
reka. Dengan kontak pribadi, anda
dapat memanfaatkan bakat-bakat
setiap orang secara efisien ;
Kajilah masalahnya dan bukan
orangnya. Sebagai pemimpin vang
bijaksana, hendaknya anda selalu
mencari informasi mengenai
mengapa masalah itu terjadi, dan
bukan siapa orang yang menjadi
masalah. Misalnya juru tik anda
menye-rahkan hasil ketikan surat
vang belum dikoreksi, setelah
anda melihat ternyata banyak ke-
keliruan. Anda langsung mene-gur
dengan perkataan “me-ngapa
kamu berbuat begini? dan ini
merupakan bukti bahwa kamu
tidak - bangga terhadap
pekerjaanmu”.  Perkatzan ter-
sebut  justru akan menurunkan
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rasa harga diri sesecrang, yang
akhirnya bukan menyele-saikan
persoalan tetapi malah menambah
persoalan ;

6. Lakukanlah prinsip hukuman dan
ganjaran. Berilah imbalan atau
penghargaan perilaku vang anda
anggap baik, dan berilah hukuman
bagi perilaku yang anda anggap
tidak baik. Umumnya orang tidak
akan mengulangi perilaku yang
tidak ada imbalan atau
pengharga-annya. Pastikan bahwa
imbai-an dan atau penghargaan
yang anda berikan bermanfaat
dan bermakna bagi mereka. Beri-
kan penghargaan atau pujian
langsung setelah perilaku yang
baik itu terjadi ;

7. Jadilah pendengar yang efektif. Ini
berarti anda harus secepat-nya
memberikan tanggapan atau
umpan balik kepada lawan bicara
anda. Jangan lihat siapa vyang
bicara, tetapi apa yang
dibicarakan. Bersi-kaplah dengan
penuh perasaan ketika anda
menanggapi pem-bicaraan mereka

8. Tetapkan tujuan-tujuan dan
sasaran-sasaran khusus, ke-
mudian tinjaulah secara ter-atur,
Pastikan bashwa pihak-pihak yang
terlibat benar-benar
memahaminya. Percaya-kan
kepada mereka bahwa mereka
dapat mencapainya ;

9. Lakukan tindakan korektif.
anda menangani
dari

Jika
aspek negatif
sesegrang  karyawan  ter-
tentu, bicaralah empat mata
dengan karyawan itu. Jangan
pernah lakukan menegur seorang

karyawan di depan orang lain,
terlebih di depan orang banyak.

C. Penutup

Untuk mempertahankan
kemampuan wirausaha, maka sikap
positif merupakan sikap yang penting
; tekad, penga-laman, ketekunan dan
bekerja keras juga merupakan
prasyarat pokok menjadi
wirausahawan suk-ses. Sikap mental
yang positip wirausahawan akan
mengubah pekerjaan mereka menjadi
peker-jaan  yang menggairahkan,
mena-rik, memberi kepuasan.

Agar menjadi pemimpin yang
efektif, anda harus mencoba menilai
segala sesuatu melalui sudut pandang
mereka yang anda pimpin,
Pertimbangkantah reaksi mereka
terhadap gagasan/ide anda, coba anda
berpikir seperti mereka. Sebagai
pemimpin, anda juga diharapkan
mampu memimpin orang lain. Karena
tidak ada orang yang tidak memiliki
semangat. Pemimpin  yang sukses
apabila mampu menyalurkan kekuatan
yang ada pada diri anggota anda,
bukan mengubah sikap menjadi rajin.
Membangun kerjasama antara mereka

dengan anda sangatlah penting,
karena kerjasama itu merupakan
kekuatan yang dimiliki orang per

orang menjadi kekuatan kalektif yang
sangat berarti dalam mengembangkan
usaha anda.
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